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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Berdasarkan dari hasil investigasi dan pengujian laboratorium 

yang dilakukan oleh Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) di 

Jakarta, ditemukan sejumlah produk pangan seperti bakso, tahu, mie basah dan 

siomay yang memakai bahan tambahan pangan boraks dijual bebas di pasar dan 

supermarket. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

1168/MENKES/PER/X/1999, boraks termasuk dari salah satu bahan kimia yang 

penggunaannya dilarang untuk ditambahkan ke dalam produk makanan. Hepar 

merupakan organ penting dalam tubuh yang berfungsi untuk detoksikasi racun. 

Pemberian boraks dapat menyebabkan kerusakan sel hepatosit, sehingga akan 

mengganggu fungsi hepar. 

Tujuan: Menganalisis perubahan gambaran makroskopis dan mikroskopis organ 

hepar tikus wistar terhadap pemberian boraks peroral dengan dosis bertingkat 

selama 4 minggu dilanjutkan 2 minggu tanpa paparan boraks. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik dengan 

rancangan penelitian post test only control group design. Sampel adalah tikus 

wistar jantan galur murni, umur 3 bulan, berat badan 150 – 200 gram, sehat, dan 

tidak ada abnormalitas anatomi, yang diberikan paparan boraks. Pada kelompok 

kontrol, perlakuan 1 dan 2 diberikan Borkas dengan dosis 0 mg/kgBB, 300 

mg/kgBB, dan 600mg/kgBB selama 4 minggu dan dilanjutkan 2 minggu tanpa 

paparan boraks. Untuk mengetahui pengaruh boraks, diamati perubahan 

makroskopis dan mikroskopis dari organ hepar. Data dideskripsikan dalam bentuk 

tabel, gambar dan progam komputer. 

Hasil: Pemberian boraks tidak menyebabkan perubahan gambaran makroskopis 

dari hepar, dengan tidak ditemukannya nodul. Namun, pemberian boraks 

menyebabkan perubahan gambaran mikroskopis sel-sel hepar yang signifikan 

(p<0,05) 

Simpulan: Pemberian boraks dengan dosis 300mg/kg berat badan selama 4 

minggu  menyebabkan kerusakan sel hepatosit, walaupun selanjutnya pemberian 

boraks telah dihentikan selama 2 minggu. 

 

Kata Kunci : Boraks, Hepar, Makroskopis Hepar, Histopatologi Hepar 
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ABSTRACT 

 

Background : Based on investigation and research of laboratory by Balai Besar 

Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) in Jakarta, they found some food 

products such as meatball, tofu, noodle, and siomay which contain of  boraks. It is 

sold in the market and supermarket. According to the Rules of Health Minister of 

Republic Indonesia, 1168/MENKES/PER/X/1999, boraks included to one of 

chemical material, it’s may not used for food products. Hepar is an important 

organ in our body, which has function for toxic detoxification.. Boraks can broke 

hepatocit, so it can disturb hepar’s function. 

Aim : Analyze the changing of rats wistar’s hepar by macroscopic and 

microscopic, because of boraks given by oral way with sequence doses for 4 

weeks and 2 weeks without boraks. 

Method : This research is laboratory experimental with research plan post test 

only control group design. The sample was male rats wistar, 3 months age, 150-

200 gram weight, healthy,They didn’t had anatomic abnormality, which got 

boraks. The control group, first way group and second way group, They got 

boraks with 0 mg/kg weight, 300 mg/kg weight, and 600mg/kg weight dose for 4 

weeks and They was without boraks for 2 weeks. To know boraks’s effect, by 

observe of hepar’s macroscopic and microscopic changing. Data were described 

on table, images and computer program. 

Results : Giving boraks is not cause any changing of hepar’s macroscopic, which 

is not found any nodule. But, giving boraks is cause a significance changing of 

hepar’s microscopic  (p<0,05). 

Conclusion : Giving boraks with 300mg/kg weight for 4 weeks can broke 

hepatocit, even though it’s not given any boraks for 2 weeks. 

 

Key Words : Boraks, Hepar, Hepar’s  Macroscopic, Hepar’s Histopatology 


